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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah pada 
tahun 2013, di mana kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 
2006.  Pengembangan kurikulum 2006 dilakukan  karena kurikulum 2006 belum 
sepenuhnya berbasis kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional dan kompetensi dalam kurikulum 2006 belum 
menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan dan pengetahuan 
(Majid, 2014: 28). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi 
yang pada orientasinya kurikulum tersebut dapat meningkatkan kompetensi siswa 
baik dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
Penerapan kurikulum 2013, secara umum pembelajarannya bersifat tematik 
atau pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan mata pelajaran satu 
dengan yang lain. Misalnya pada kelas IV tema 7 “ Indahnya Keragaman di 
Negeriku” subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” 
pembelajaran 3dan 4 terdapat muatan pembelajaran yaitu PPKn dan Bahasa 
Indonesia. PPKn adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan kewarganegaraan 
atau bangsa, sedangkan Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang berkaiatan 
dengan empat keterampilan yaitu membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. 
Berhasil atau tidaknya penerapan kurikulum 2013 sangat dipengaruhi oleh  
beberapa aspek yaitu aspek guru, aspek peserta didik (siswa), dan aspek sarana 
dan sumber pembelajaran. Dimana dalam  kurikulum 2013, guru berperan sebagai 
fasilitator  yaitu guru hanya membantu siswa dalam memahami tujuan 
pembelajaran atau  tidak mengambil posisi siswa sepenuhnya,  sedangkan siswa 
berperan sebagai subjek di mana siswa dituntut lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran  guru juga harus menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik untuk mendukung ke aktifan 
siswa yaitu dengan menggunakan suatu model pembelajaran yang bervariasi.  
Bedasarkan aktivitas yang dilihat dari observasi pada tanggal  23 oktober 2018 





masih belum sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan 
beberapa faktor, diantaranya siswa belum aktif dalam proses belajar mengajar 
(dapat dilihat pada lampiran 15), siswa kurang bekerjasama dalam berkelompok 
(dapat dilihat pada lampiran 6), guru belum berhasil menggunakan model 
pembelajaran yang membuat siswa aktif (dapat dilihat pada lampiran 12), dan 
guru belum bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran (dapat dilihat 
pada lampiran 12).  
Bedasarkan hasil wawancara guru dan siswa pada tanggal  23 oktober 2018 di 
SDN Langenharjo 01 diketahui bahwa, siswa masih kurang memahami 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 (dapat dilihat pada lampiran 19), dalam 
proses pembelajaran guru hanya menggunakan model bersifat kelompok dan 
belum pernah menggunakan model STAD (dapat dilihat pada lampiran 12) dan 
guru belum menggunakan media pembelajaran secara maksimal (dapat dilihat 
pada lampiran 12).  
Sedangkan bedasarkan data dokumentasi yang diambil dari nilai UTS siswa 
kelas IV di SDN Langenharjo 01 diketahui bahwa, hasil Ujian Tengah Semester 
(UTS) siswa terutama pada muatan PPKn dan Bahasa Indonesia belum 
sepenuhnya memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) dan kondisi ini 
terlihat dengan banyaknya siswa yang belum mendapat nilai di atas KKM (dapat 
dilihat pada lampiran 3). Dengan adanya suatu permasalahan di atas, 
mengakibatkan  hasil belajar siswa terutama pada muatan PPKn dan Bahasa 
Indonesia menjadi rendah. Maka, diambil suatu tindakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, yaitu dengan menggunakan model STAD (Student Teams 
Achievement Division). 
Hal ini dikuatkan dengan beberapa penelitian yang sudah ada yaitu menurut 
Masoyang, dkk (2013) dengan berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Pada 
Pembelajaran PKn Melalui Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) Di Kelas V SDN Inpres Popisi Kecamatan Peling Tengah”, menurut 
Dewi (2017) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Model Student Teams 
Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 





Kedungmaya Kecamatan Cibogo Kabupaten Subang” dan yang terakhir menurut 
Pertiwi (2017) dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V SDN 
Jombang 2 Ciputat”. Dimana dari ketiga penelitian di atas, model STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar, pemahaman dan motivasi belajar siswa SD pada 
muatan PKn. 
Model STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan model 
pembelajaran yang sederhana yang terdiri dari 5 komponen yaitu presentasi kelas, 
kerja kelompok, kuis, peningkatan nilai individu, dan penghargaan kelompok. 
Kelebihan dari model STAD adalah siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan 
dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, siswa aktif membantu dan 
memotivasi semangat keberhasilan kelompok, aktif berperan sebagai tutor sebaya 
untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, interaksi anatar siswa seiring 
dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, meningkatkan 
kecakapan individu, meningkatkan kecakapan kelompok, tidak bersifat kompetitif 
dan tidak memiliki rasa dendam (Slavin dalam Shoimin, 2014: 185-189).  
Selain menggunakan suatu model pembelajaran, dibutuhkan juga sebuah 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana dalam  
penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media roda putar yaitu 
suatu media pembelajaran berupa alat peraga yang  berbentuk lingkaran yang 
tebuat dari triplek, dimana pada lingkaran tersebut berisi sebuah angka 1-6. Model 
pembelajaran STAD dengan bantuan media roda putar ini, melatih siswa untuk 
belajar secara mandiri dan berkelompok dalam menjawab sebuah pertanyaan atau 
soal. Model pembelajaran STAD berbantu media roda putar merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efisien. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model  STAD (Student Teams Achievement 
Division) Berbantu Media Roda Putar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 





Penelitian diadakan di SD Negeri  Langenharjo 01 karena di SD tersebut  terdapat 
permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan mengajar guru dalam menerapkan 
model STAD (Student Teams Achievement Division) berbantu media roda 
putar dalam pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 
Langenharjo 01 tahun ajaran 2018/2019 ? 
2. Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Langenharjo 
01 dalam menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Division) 
berbantu media roda putar dalam pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia 
tahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Langenharjo 01 
dalam menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Division) 
berbantu media roda putar dalam pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia 
tahun ajaran 2018/2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengajar guru dalam menerapkan 
model untuk model STAD (Student Teams Achievement Division) berbantu 
media roda putar dalam pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia siswa kelas 
IV SDN Langenharjo 01 tahun ajaran 2018/2019. 
2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 
Langenharjo 01 dalam menggunakan model STAD (Student Teams 
Achievement Division) berbantu media roda putar dalam pembelajaran PPKn 
dan Bahasa Indonesia tahun ajaran 2018/2019. 
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Langenharjo 





berbantu media roda putar dalam pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia 
tahun ajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, peneliti mendapat manfaat baik secara teoritis maupun 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat menjadi bahan kajian sekaligus sebagai bahan penelitian lanjutan  
bagi mahasiswa. 
b. Dapat memberikan solusi untuk mempermudah dalam memahami materi 
PPKn dan Bahasa Indonesia. 
c. Menambah referensi penelitian dalam bidang pendidikan tentang 
penerapan model dan media untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti 
1) Sebagai bahan informasi seberapa besar peningkatan hasil belajar 
PPKn dan Bahasa Indonesia melalui penggunaan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division berbantuan media roda putar. 
2) Sebagai wahana dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 
dipelajari selama di bangku kuliah. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar yang kaitannya 
dengan variasi model serta media pembelajaran agar kualitas hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
2) Sebagai pertimbangan dalam menentukan model dan media 
pembelajaran yang sesuai. 
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dalam 
menerapkan pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia melalui 
penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement 







c. Bagi siswa 
Meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat menambah wawasan 
dan pengalaman belajar siswa kelas IV SDN Langenharjo 01 Pati. 
d. Bagi sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan hasil belajar 
PPKn dan Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, khususnya SDN 
Langenharjo 01. 
1.5 Ruang lingkup Penelitian 
 Bedasarkan masalah di atas , penulis akan membatasi masalah yang akan di 
kaji agar masalah menjadi terarah. Ruang lingkup pembahasan penelitian  ini 
tidak terlepas dari judul penelitian “Penerapan Model  STAD (Student Teams 
Achievement Division) Berbantu Media Roda Putar untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku di SDN  
Langenharjo 01”. Dimana KI, KD, dan muatan tercantum di bawah ini: 
1. Kompetensi Inti 
KI.1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan  percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI.3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI.4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 









2. Kompetensi Dasar 
a. KD PPKn 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan. 
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
b. KD Bahasa Indonesia 
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi. 
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
3. Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia. 
1.6 Definisi Operasional 
1. Penerapan Model STAD (Student Teams Achievement Division) 
 Model STAD adalah model pembelajaran tipe kooperatif (berkelompok) yang 
memiliki lima komponen dalam pembelajarannya dimana terdiri dari presentasi 
kelas, kerja kelompok, kuis, peningkatan nilai individu, penghargaan kelompok. 
Langkah-langkah dari model Take And Give sendiri sebagai berikut: (1)  Guru 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (2) Guru membentuk beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota (3) Guru memberikan tugas 
kepada kelompok berkaitan dengan materi yang telah diberikan (4) Guru memberi 
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu (5) Guru memfasilitasi siswa dalam 
membuat rangkuman (6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 







2. Penerapan Media Roda Putar 
 Media roda putar adalah suatu media pembelajaran berupa alat peraga yang  
berbentuk lingkaran yang tebuat dari triplek, dimana pada lingkaran tersebut 
berisi sebuah angka 1-6. Dalam penerapaannya media roda putar akan digunakan 
dalam kuis yang merupakan tahapan dari model STAD. Penerapan media 
pembelajaran  roda putar saat kuis yaitu setiap individu akan memutar media 
tersebut,  setelah papan berhenti pada salah satu nomor  pada gambar, siswa 
memilih nomor pertanyaan yang akan dibacakan oleh guru. Jika siswa dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa akan mendapatkan 10 point, 
dimana point tersebut akan diakumulasikan kedalam nilai kelompok. 
3. Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah diberi 
pengajaran, dimana kemampuan tersebut dapat dilihat dari pengetahuan, sikap dan 
keterampilan siswa saat proses pembelajaran. 
4. Tema Indahnya Keragaman di Negeriku dengan Muatan PPKn dan 
Bahasa Indonesia 
 Tema adalah pengikat mata pelajaran  satu dengan mata pelajaran yang 
lainnya, di mana dalam penelitian ini menggunakan tema indahnya keragaman di 
negeriku  yaitu  tema yang membahas tentang keragaman suku dan budaya di 
Indonesia. Dalam tema indahnya keragaman di negeriku terdapat 3 subtema yaitu 
subtema 1 keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, subtema 2 indahnya 
keragaman budaya di negeriku, dan subtema 3 indahnya persatuan di negeriku. 
 Subtema adalah suatu pengembangan dari tema, dimana dalam penelitian ini 
menggunakan subtema satu dan dua. Dalam sebuah subtema terdapat 6 
pembelajaran yang terdiri dari beberapa muatan yaitu IPA, IPS, Bahasa Indonesia, 
PPKn, Matematika, SBdp, dan PJOK. Pembelajaran adalah pendekatan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran, dimana dalam penelitian ini menggunakan 






 PPKn adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan kewarganegaraan atau 
bangsa.  Dimana materi PPKn menjelaskan mengenai keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. Bahasa 
Indonesia adalah mata pelajaran yang berkaiatan dengan 4 keterampilan yaitu 
membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Dimana materi bahasa Indonesia 
dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan  menentukan gagasan pokok dan 
menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi, dimana cerita tersebut diambil dari 
sebuah kisah nyata yang benar-benar ada dalam kehidupan kita. 
 
